Delapan Kota/Kabupaten di Kalimantan Barat Sudah Merampungkan Validasi Data

PONTIANAK – Pada 13 hingga 15 Juni 2016, Provinsi Kalimantan Barat menggelar rapat untuk membahas Pemetaan Urusan Pemerintah dan P3D. Rapat tersebut dibuka langsung oleh Gubernur Kalimantan Barat, Drs. Cornelius, S.H., dan Sekda Provinsi Kalimantan Barat, M. Zeet Hamdy Assovie. 

Rapat tersebut penting dilakukan untuk melihat kesiapan provinsi dalam melaksanakan validasi data pemetaan urusan, baik di tingkat pusat, provinsi, maupun kabupaten se-Kalimantan Barat. Melalui paparannya, Gubernur Kalimantan Barat mengatakan Pemetaan Urusan Pemerintah dan P3D dilaporkan bahwa ada delapan kota/kabupaten yang telah menyelesaikan validasi data, yaitu kabupaten Sambas, kabupaten Sintang, kabupaten Melawi, kabupaten Landak, kabupaten Ketapang, kabupaten Kapuas Hulu, kota Pontianak, dan kota Singkawang. 

Kendati sudah delapan kota/kabupaten yang sudah menyelasaikan validasi data, namun masih ada enam kota/kabupaten yang belum menyelesaikan, seperti kabupaten Bengkayang, kabupaten Kayong Utara, kabupaten Kubu Raya, kabupaten Mempawah, kabupaten Sanggau, dan kabupaten Sekadau. Khusus untuk kabupaten Sekadau, terjadi keterlambatan lantaran masih dalam proses audit terhadap validasi data pemetaan urusan pemerintah dan P3D. 

“Bekerja dengan teliti, cermat, dan bertanggung jawab,” demikian pesan Gubernur Kalimantan Barat. Ia menghimbau agar dalam pemetaan urusan pemerintah dan P3D tidak timbul persoalan, baik dengan pemerintan pusat, provinsi, maupun kota/kabupaten.

Lebih lanjut, Gubernur Kalimantan Barat berharap proses validasi data dapat cepat terselesaikan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan dan validasi dapat berjalan lancar serta terfasilitasi dengan baik.  (Laporan oleh: Sean Alexander)



